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cPengantar cRedaksi

Sidang Pembaca yang berbahagia,

Majalah Ilmiah Tridharma Kopertis edisi bulan ini menurunkan beberapa tulisan
antara lain: “Distorsi dalam Transisi Demokrasi di Indonesia”, karya Dr. H. Soebagio,
M.Si, Tanggung Jawab dan Tanggung Gugat dalam Praktik Keperawatan, karya Ns
Diwa Agus Sudrajat, S.Kep, M.Kep, dan karya Dra, Lina Marliani, M.Si, berjudul
“Mencari, Memilih Figur Pemimpin di Era Informasi serta beberapa tulisan lainnya
yang dapat disimak dan dicermati pembaca.

Reformasi yang menggerakkan demokrasi kehidupan bernegara telah memberikan
berkah energi konstruktif bagi Indonesia untuk merekontruksi kehidupan bernegara
yang demokratis. Karenanya reformasi merupakan transisi demokrasi menuju
konsolidasi demokrasi, sebagai fase menuju Negara demokrasi substansial yang
mensejahterakan rakyat, baik di bidang politik sosial, dan ekonomi. Namun dalam
praktisnya transisi demokrasi tidak berjalan linier, melainkan timbul berbagai distorsi
yang mengganggu konsolidasi demokrasi menuju cita-cita Negara demokrasi,
demkian pokok pikiran Soebagio.

Sementara itu Ns Diwa Agus Sudrajat, S.Kep, M.Kep, perawat sebagai tenaga
kesehatan yang profesional dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang
berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Kondisi tersebut akan
mengarahkan profesi perawat untuk secara sadar bertanggungjawab dan
bertanggung gugat terhadap segala tindakan yang diberikan terhadap pasien.

Lina Marliani mengungkapkan di era reformasi dimana masyarakat lebih kritis dalam
menyikapi segala permasalahan yang terjadi termasuk masalah pemimpin.
Diperlukan seorang pemimpin yang dapat menjadi pola anutan, seorang pemimpin
yang dapat membawa peubahan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Pemimpin harus menjadi agent of change dan agent of development. Seorang
pemimpin dengan kepemimpinan yang tangguh, yang memiliki kecerdasan
intelektual, kecerdasan intelektual, kecerdasan sosial dan kecerdasan spiritual.

Sidang pembaca yang budiman,

Untuk mengetahui selengkapnya tulisan-tulisan lainnya kami persilahkan pembaca
untuk membaca keseluruhan majalah edisi bulan ini.

Redaksi,‘
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Internet sebagai Media Interaktif dalam
Pelaksanaan Pembelajaran

Abstrak

Oleh: Heti Suhert

Di Indonesia pemanfaatan jaringan internet bukan merupakan hal baru, walaupun akses
dalam pemanfaatannya dalam kenyataan masih sangat terbatas. Jaringan internet cukup
besar dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan proses pembelajaran.
Salah satu media memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai proses pembelajaran
mteraktif, banyak sekolah menawarkan program pendidikan namun masih banyak yang
kurang memenuhi kebutuhan, diantaranya sarana dan prasarana, karena tempat dan waktu

yang sangat terbatas.

Dalam proses pembelajaran sangat minim interaksi antara tenaga pendidik dan peserta
didik, maka perlu menciptakan mekanisme pembelajaran vang efektif dalam membantu
berlangsungnya interaksi pembelajaran dengan menggunakan jaringan internet sebagai
media pembelajaran interaktif. Informasi yang mudah diakses sebagai sarana dan sumber

komunikasi yang cepat.

Pendahuluan

Sistem  pendidikan  memiliki
karakteristik utama, berdasarkan
keterbatasan fisik antara pendidik

dengan peserta didik yang pada
umumnya mengurangi interaksi
langsung. Sejumlah lembaga

pendidikan berupaya menciptakan
komunikasi dalam pembelajaran
yang interaktif melalui berbagai
cara, misalnya mendesain bahan
ajar, sarana tutorial, metoda,
model dan memanfaatkan media
vang  sesuai dan dapat terjadi
interaksi.

Interaksi dalam pembelajaran
memegang peranan penting dalam
sistem pendidikan. Rencana
Pembelajaran dengan media yang
sesuai, maka diharapkan terjadi
interaksi  antara  pendidik dan
peserta didik dalam penyampaian

materi, selama itu akan diharapkan
terjadi respon terhadap materi
yang diterimanya.

Menghadapi kemajuan dari
sistem informasi yang semakin
pesat perkembangannya, seiring
dengan kemajuan peradaban dan
kebudayaan yang memerlukan
teknologi  canggih  untuk me-
nyampaikan informasi materi
pembelajaran, maka dalam sistem
pendidikan  diperlukan  adanya
interaktif.  Interaktif merupakan
faktor  penting dalam  proses
penunjang aktivitas pembelajaran.

Interaktif memungkinkan
peserta didik mengatasi masalah
yang dihadapi dalam  upaya
memahami materi. Interaktif juga
dapat digunakan sebagai sarana
untuk memberikan  pengukuhan
terhadap hasil belajar yang dicapai.

Selain itu interaktif dapat di-
gunakan sebagai sarana perbaikan
dan dapat digunakan sebagai
sarana  menyampaikan  materi
pembelajaran yang perlu dipelajari
secara mendalam, maka dari itu
pengajar harus sudah memikirkan
tentang media pembelajaran yang
tepat dan efektif.

Internet  sebagai  jaringan
komputer dalam skala global/
mendunia yang saling terkoneksi
dengan jaringan komputer lainnya
ke seluruh penjuru dunia. Pada
awalnya internet hanya menawar-
kan layanan berbasis teks, berbasis
grafis, karena saat itu belum ada,
yang ada hanyalah layanan yang
disebut  ghoper yang dalam
beberapa hal mirip seperti web
yang dikenal saat ini.
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Secara keseluruhan memang
dapat dikatakan bahwa internet
sudah dikenal oleh masyarakat
Indonesia, dan frekuensi pemakai-

annyapun belum banyak. Namun
perkembangan internet
Indonesia menunjukkan per-

kembangan yang signifikan.

Maka dalam tulisan ini penulis
akan mendeskripsikan secara rinci
mengenai internet sebagai media
interaktif dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Pokok permasalahan internet
sebagai media begitu luas, maka
agar permasalahan yang akan
dibahas lebih terarah, - penulis
membatasinya sehingga
sebagai mdeia interatif dapat
diindentifikasikan sebagai berikut:
1. Penggunaan  metode  dan

model pembelajaran apa yang

sesuai dengan media internet
serta jaringan internet.

2. Bagaimana penggunaan
internet sebagai media
interaktif dapat mendukung
tercapainya efektivitas
pembelajaran.

Pembahasan

1. Alat Elaktronik sebagai
Media Pembelajaran
Penggunaan media  dalam

lembaga  pendidkkan  berfungsi

sebagai sarana yang meng-
hubungkan antara pendidik dengan

peserta didik, maka perlu di-

pertimbangkan media dan alat

yang tepat. Banyak jenis media
dan alat yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran, di-
antaranya siaran radio, siaran
televisi, video tape, komputer muiti

media, DVD, PDA, internet dan
intranet.
Aplikasi komputer dalam

bidang pembelajaran memungkin-
kan berlangsungnya proses
pembelajaran  secara individual.
Pemakaian komputer dapat me-
lakukan interaksi langsung dengan

sumber informasi. Penggunaan
komputer —dalam  pembelajaran
tidak dibatasi waktu, karena

internet’

pengguna bisa mengakses kapan
saja dan dimana saja serta
komputer sebagai media yang busa
diwujudkan dalam bentuk
computer-assisted  learning, kon-

di ferensi computer, surat elektronik,

dan multimedia.

Penggunaan internet sebagai
media pembelajaran yang utama
harus ada kejelasan tentang
kegiatan belajar yang bagaimana-
kah yang dapat dikatakan sebagai
e — learning, hal tersebut harus
memenuhi syarat-sayarat :

1). Dilakukan melalui pemamfaat-
an jaringan internet.

2). Tersedianya dukungan layanan
set komputer.

3). Tersedianya dukungan layanan
tutor yang dapat membantu
peserta belajar apabila me-
ngalami kesulitan.

Selain persyaratan tersbeut di
atas masih ada lagi persyaratan
yang harus dipenuhi diantaranya:
1). Lembaga yang

menyelenggarakan.

2). Sikap positif dari peserta didik
dan tenaga pendidik terhadap
teknologi sebagai media.

3). Rancangan sistem pembelajar-
an yang dapat dipelajari oleh
setiap peserta didik.

4). Sistem  evaluasi terhadap
kemajuan atau perkembangan
belajar.

5). Mekanisme umpan balik yang

dikembangkan oleh lembaga

pendidik.

Berdasarkan  peran  dalam
memanfaatkan  media  internet

perlu juga memenuhi syarat-syarat
lain untuk terlaksananya belajar

nteraktif, terutama dalam mata
pelajaran tertentu, vyaitu = ak-
sesibilitas, ketenagakerjaan, dan
keandalan  teknologi  (Supriadi,
2002).

Berdasarkan persyaratan yang
harus dilengkapi, maka  secara
sederhana dapat dikatakan bahwa
pembelajaran dengan media
interaktif ~ merupakan  kegiatan
pembelajaran yang menggunakan
jaringann internet sebagai media

penyampaian materi yang harus
didukung oleh berbagai bentuk
layanan. Seperti yang dikemukakan
oleh Karmarga (2002) “e-learning
menyediakan  -seperangkat  alat
yang dapat memperkaya nili
belajar secara konvensional (Kajian
buku teks, CD-ROM, dan pelatihan
berbasis komputer) sehingga dapat
menjawab tantangan perkembang-
an globalisasi, e-learning tidak
berarti mengganti model belajar
komvensional di dalam kelas, tetapi
memperkuat model belajar ter-
sebut melalui pengayaan konten
dan  pengembangan teknologi
pendidik.

Dengan penggunaan jaringan
internet sebagai media interaktif,
sehingga peserta didik akan mudah
mendapat informasi untuk men-
dukung materi pembelajaran yang
sedang dipelajari. Dengan demi-
kian tenaga pendidik  dapat
memberi materi pelajaran lewat
sarana internet yang dapat di-
akses setiap saat, dimana saja,
untuk  mendapatkan  informasi
materi serta untuk mendapatkan

informasi  materi  serta  ber-
komunikasi langsung  melalui
internet.

Sebagai dasar untuk me-

manfaatkan internet sebagai media
interaktif, selain persyaratan ter-
sebut di atas, perlu juga mem-
perhatikan faktor-faktor pendukung
untuk berhasilnya pembelajaran
seperti yang dikemukakan oleh
Hardjito (2004) antara lain:

1. Faktor lingkungan penyeleng-

gara.
2. Faktor peserta didik (latar
belakang, usia, budaya, pe-

nguasaan bahasa dan berbagai
gaya belajar).

3. Faktor pendidik (latar be-
lakang, usia, gaya mengajar,
pengalaman bahasa  dan
berbagai gaya belajar).

4. Faktor teknologi (komputer,
perangkat lunak, jaringan dan
kemampuan  lainnya  yang

berkaitan dengan internet).
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2. Modei Pembelajaran yang
harus Dipertimbanakan
Alternatif Model pembelajaran

maupun yang akan dipilih tidak

menjadi masalah yang penting
penyajian materi pembelajaran dan
penilaian mendapat  pengakuan

-yang sama, serta peserta didik

dapat menyelesaikan proses pem-

belajaran yang memuaskan. Proses

pembelajaran tersebut bisa di-

laksanakan secara fleksibel, yaitu

mana yang akan dipilih antara lain:

a. Sepenuhnya  secara  tatap
muka.

b Sebagain secara tatap muka
dan sebagian lagi melalui
internet.

Sepenuhnya melalui internet.

Keadaan yang sangat fleksibel
sangat membantu peserta didik
untuk mempercepat penyelesaian
pembelajaran. Selain model pem-
belajaran melalui jaringan internet
harus dipertimbangkan pula model
lain dalam pengembangan pem-
belajaran ini, seperti yang di-
kemukakan oleh Siahaan (1998)
antara lain:

a. Web course, penggunaan

internet dimana seluruh bahan
belajar, diskusi, konsultasi,
penugasan, latihan, dan ujian
balikan nilai langsung bisa
dilihat jadi sepenuhnya di-
sampaikan melalui internet.
Disamping itu sistem ini
biasanya  dilengkapi dengan
berbagai sumber belajar yang
dikembangkan sendiri  atau

menggunakan berbagai
sumber yang tersedia di
internet.

b. Web centric course yaitu
sebagian bahan belajar,
diskusi, konsultsi, penugasan,
dan latihan disampaikan me-
lalui internet, sedangkan se-
bagian ujian, konsultasi dan
latihan dilakukan secara tatap
muka. Hal ini tenaga pendidik
dengan peserta didik sewaktu-
waktu  bertatap muka untuk
menunjang peningkatan
kualitas.

c. Web enhanced course, bahwa
prosentase pembelajaran
melalui internet justru lebih
sedikit dibendingkan dengan
secara tatap muka.

Berdasarkan pendapat di atas
jelaslah  pembelajaran  internet
diberi ('kebebasan dalam memilih
model mana yang akan dilaksana-
kan asal sesuai dengan mata
pelajaran serta materi yang akan
disampaikan.

Metode interaksi pembelajaran
yang dapat diaplikasikan dalam
merancang sebuah media pem-
belajaran interaktif, terutama yang
akan digunakan pada alat
komputer dengan jaringan internet
sebagai pembelajaran, seperti yang
dikemukakan oleh Heinich ( 1996)
” drill and practive, tutorial, games,
simuiation, discovery, dan problem
solving”.

Metoda-metoda pembelajaran
yang bisa digunakan dalam media
elektronik diantaranya:

a. Praktik dan pelatihan
Peserta didik diharapkan dapat
menguasai latihan keterampil-
an yang terus menerus dengan
tujuan memberi kesempatan
kepada peserta untuk me-
lakukan praktik dan latihan,
maka materi bisa dirancang
dalam bentuk permainan dan
peserta harus mempelajari
aturan yang ada dan terlibat
dalam permainan yang berisi
latihan yang berulang ulang
untuk menguasai keterampil-
an. Biasanya berupa per-
tanyaan atau soal-soal yang
bervariasi yang harus dijawab
oleh peserta didik.

b. Tutorial
Pengetahuan dan informasi
ditayangkan dalam unit-unit
kecil yang diikuti dengan
pertanyaan, dan harus di-
rancang secara bercabang.
Peserta didik diberi kesempat-
an untuk memilih topik-topik
yang ingin dipejari dalam suatu
mata kuliah. Semakin banyak
topik yang dipilih semakin

mudah program tersebut di-
terima oleh peserta didik.

c. Permainan
Bersifat instruksional apabila
pengetahuan dan keterampilan
bersifat akademik me-
ngandung unsur pelatihan dan
tujuan pembelajaran  yang
harus dicapai. Saat ini banyak
beredar permainan komputer
contoj dalam membuat ke-
putusan pada bidang studi
manajemen.

d. Simulasi
Dalam interaksi dihadapkan
pada situasi buatan yang
menyerupai kondisi dan situasi
yang sebenarnya. Sejumlah
program jaringan internet telah
berhasil menciptakan simulasi
dalam pelajaran kimia,
matematik, dan fisika. Hal
tersebut dapat mengurangi
resiko terkena langsung
bahan— bahan yang beracun.

e. Penemuan
Interaksi peserta didik diminta
untuk melakukan percobaan
yang bersifat trial dan error
dalam  memecahkan suatu
masalah, dan banyak arternatif
untuk memecahkan masalah.
Peserta didik dapat mencari
informasi dan membuat
kesimpulan dari proses belajar
ini dapat menemukan konsep
pengetahuan baru yang belum
dipelajari.

f. Pemecahan Masalah
Peserta didik dituntut untuk
berpikir logis dan sistematis,
serta diberi kesempatan untuk
memecahkan masalah. Untuk
mengetahui tingkat keberhasil-
an dalam memecahkan
masalah harus berisi beberapa
masalah dan diklasifikasikan
pada tingkat kesulitan.

Sebagai media interaktif
diharakan akan menjadi bagian
dari suatu proses belajar mengajar
di lembaga pendidikan. Jaringan
internet harus mampu mem-
berikan dukungan bagi terseleng-
garanya proses informasi dan

Wawasan TRIDHARMA No. 1 Tahun XXII Agustus 2009

23



komunikasi interaktif antara
peserta didik dengan tenaga didik
sebagaimana dipersyaratkan dalam
suatu kegiatan pembelajaran.

Penggunaan media interaktif
secara global dapat dikatakan
bahwa pembelajaran yang meng-
gunakan komputer jaringan in-
ternet, hal ini merupakan kegiatan
pembelajaran yang memanfaatkan
jaringan-jaringan yang telah di-
sediakan, dengan tujuan dan
harapan akan membantu memberi
dukungan dalam proses pem-
belajaran, sehingga peserta didik
akan mudha mendapat informasi
materi yang lebih lengkap, luas
dengan cara mengakses situs-sitis
yang dibutuhkan.

Sebagai media interkatif di-
harapkan dalam bidang pem-
belajaran  memungkinkan  ber-

langsungnya proses pembelajaran
secara individual karena meng-
gunakan jaringann internet dapat
digunakan secara  interaksi
langsung dengan sumber informasi
dan  komunikasi, selain itu per-
kembangan teknilogi saat ini
memungkinkan pemakainya me-
lakukan interaksi dalam mem-
peroleh pengetahuan.

Perkembangan penggunaan

internet di dunia ini berkembang -

sangat cepat. Jaringan internet

mempunyai potensi  yang besar

dalam media interaktif, karena:

1. Internet bisa diakses pada saat
yang dikehendaki

2. peserta didik maupun tenaga
pendidik bisa mengeluarkan
pendapat  secara benas
mengenai materi ajar tanpa
adanya hambatan.

3. Semua dapat pula mengakses,

mengoreksi, dan
mengendalikan aplikasi semua
materi.

Berbagai bentuk interaksi pem-
belajaran dapat berlangsung
dengan tersedianya medium
komputer serta jaringan internet.
Sebagai tenaga pendidik perlu
memanfaatkan medium ini sebagai
sarana media dan sumber interaksi

dengan berbagai keiebihan
dibandingkan dengan media-media
yang lain. Seperti yang di-

kemukakan oleh Heinich (1996)
antara lain:
(a) Memungkinkan peserta didik
be@ajar sesuai dengan ke-
mampuan  dan  kecepatan
dalam memahami pengetahu-
an dan informasi yang di-
tayangkan.
Dapat  melakukan  kontrol
terhadap aktivitas belajarnya.
Memberi keleluasaan terhadap
peserta didikm untuk
menentukan kecepatan belajar
dan memilih urutan kegiatan
sesuai dengan kebutuhan.
Dapat menayangkan kembali
informasi yang diperlukan.
Membantu =~ mahasiswa yang
memiliki belajar lambat,
dengan kata lain dapat men-
ciptakan iklim belajar yang
efektif bagi peserta didik
lambat - dan memacu
efektivitas peserta didik yang
lebih cepat.

Berdasarkan pendapat di atas

bahwa penggunaan jaringan

internet sebagai media interaktif
dapat  dirasakan menfaatnya
diantaranya:

1. Memberi kemungkinan bagi
psesertanya untuk melakukan
komunikasi tertulis dan saling
bertukat pikiran tentang proses
pembelajaran.

2. Memberin manfaat bagi
pemakainya untuk melakukan
komunikasi langsung dengan
pemakainya.

3. Dirancang untuk dapat ber-
komunikasi dan berinteraksi
dengan yang lainnya.
Berdasarkan kajian-kajian ter-

sebut, bahwa internet dapat

diprogram agar mampu memberi
umpan balik terhadap hasil belajar
dan memberi pengukuhan prestasi
belajar. Dengan jaringan internet
dapat merekam hasil belajar dan
memberi  skor  hasil  secara
otomatis. Selain itu internet sangat
penting dalam proses pembelajar-

(b)
(c)

(d)

an secara interaktif, komunikasi
dan informasi secara dua arah.
Semua media digunakan dalam
sistem pendidikan berfungsi se-
bagai sarana untuk meningkatkan
interaksi pembelajaran dan umpan
balik terhadap hasil. Mc. Issac
dikutif oleh Guna Werdana (1996).
"Umpan balik memegang peranan
penting dalam penyelenggaraan
pembelajaran  sistem pendidikan”
dan menurut Hannafin dan Peck
(1998) Umpan balik dalam media
pembelajaran interaktif dapat ber-
bentuk “informasi kepada peserta
tentang prestasi belajar yang telah
ditempuh”. Sedangkan Coldevin
(1993) mengemukakan lebih jauh
bahwa “pengetahuan tentang hasil
belajar yang telah mereka tempuh
dan harapan untuk berprestasi
akan menentukan minat untuk
mengikuti proses belajar selanjut-
nya”.
Komputer dengan jaringan
internet dapat dijadikan sebagai

objek pembeiajaran, serta dapat
digunakan sebagai alat bantu
untuk melakukan proses pem-

belajaran secara individual dengan
interaksi langsung. Hal ini mem-

punyai kelebihan dalam meng-
integrasikan ~ komponen  warna,
musik, animasi grafik, dan proses

belajar yang dapat meningatkan

hasil belajar dengan penggunaan

waktu dan biaya yang relatif kecil
apabila  dilakukan  dalam  in-
frastruktur.

Beberapa kelebihan yang di-
ungkapkan oleh Soekartawi (2004)
antara lain:

1. Fleksibel,  belajar tanpa di-
batasi waktu dan tempat.

2.. Bebas memiiih, bahwa peserta
didik  memilih program apa
saja yang diminati.

3. Tugas-tugas rutin
ganggu.

4, Pelaksanaan dmeokratis.

5. Mendorong -mandiri
menguasai teknologi.
Disamping memiliki kelebihan

media interaktif juga memiliki

keterbatasan, diantaranya:

tak ter-

.dalam
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(a) Tingginya biaya pengadaan
dan pengembangan program,
pemeliharaan  apabila tidak
dilakukan infrastruktur.

(b) Seringkali tidak dapat diguna-
kan pada komputer vyang
spesifikasinya tidak sama.

(¢) Merancang dan memproduksi
program pembelajaran yang
tidak mudah sebagai kegiatan

intensif  yang memelukan
waktu banyak dan keahlian
khusus.

Internet sebagai media inter-
aktif, dengan adanya kelebihan
serta keterbatasan, maka akan
muncul  permasalahan  sebagai-
mana dikemukakan oleh
Soekartawi (2004) antara lain:

1. Kurangnya interaksi (tenaga
pendidik dengan peserta
didik).

2. Kecenderungan
aspek akademik.

3. Proses pembelajaran lebih ada
pelatiha nya peran guru.

mengabaikan

4. Gagalnya n.
5. Berubah bagi peserta didik
yang tidak mempunyai

motivasi tinggi.
6. Tidak semua tempat tersedia

fasilitas.

7. Tidak memiliki keterampilan
internet.

8. Tidak menguasai bahasa
komputer.

Penutup

Setelah diuraikan dalam tulisan
ini, dapatfah ditarik kesimpulan:
1. Jaringan internet cukup besar
untuk digunakan dalam me-
ningkatkan  efektivitas  dan

efisiensi penyelenggaraan
proses pembelajaran sebagai
media dan alat belajar me-
ngajar.  Hal tersebut dapat
mengatasi terbatasnya ruang
dan waktu sedangkan materi
yang harus  disampaikan
banyak.

Media interaktif diharapkan
menjadi bagian dari proses
pembelejaran  yang  men-
dukung proses informasi dan
komunikasi yang terseleng-
gara secara global, sehingga
peserta didik mendapat materi
lebih lengkap, luas dengan
cara mengakses - langsung
secara individual atau ke-
lompok.

Internet - seébagai media in-
teraktif dalam pembelajaran
dapat dilakukan sesuai dengan
perkembangan teknologi in-
formasi yang dapat meningkat-
kan aktivitas belajar.
Penggunaan internet sebagai

media dan sebagai sumber
pembelajaran  hafrus men-
dapatkan pertimbangan-
pertimbangan dari berbagai

syarat, faktor serta metoda,
model, yang sesuai dengan
materi yang akan diberikan.
Alternaif model pembelajaran
bisa dipilih, serta metoda
pembelajaran dapar dirancang
serta diaplikasikan pada
sebuah media agar mampu
memberi  skor hasil secara
otomatis  serta = mendapat
pengukuhan prestasi belajar.
Hal tersebut menentukan
minat untuk mengikuti proses
belajar selanjutnya.
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